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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Dalam kajian Ilmu Hubungan Internasional, khususnya dari perspektif aliran 

realisme, keseimbangan kekuatan (balance of power) merupakan konsep yang sangat 

penting karena keseimbangan kekuatan tidak hanya terkait dengan gagasan aliansi anti 

hegemoni. Namun, juga terkait dengan gagasan bahwa negara-negara telah terbiasa berusaha 

untuk mempertahankan keamanan mereka dan menunjukkan kepentingan mereka dengan 

menggabungkan kekuatan dengan negara-negara lain.  Jika satu kelompok negara bersekutu 

dalam upaya untuk mencapai kepentingan mereka, dapat diduga bahwa negara-negara lain 

yang mengamati perkembangan ini akan takut bahwa mereka mungkin menjadi korban dari 

aliansi ini sehingga mereka bergabung dan membentuk aliansi. Dalam hal ini, alih-alih 

membentuk aliansi untuk melawan hegemoni, aka nada dua aliansi yang bersaing dalam 

membangun keseimbangan kekuatan (Richard Little, 2007). 

 Konsep Balance of power merupakan konsep yang menjelaskan perang dan damai 

yang telah berlaku di antara negara-negara dan bangsa selama ini. Para ahli berpendapat 

bahwa balance of power tidak hanya mengandung ungkapan yang menuju kepada 

kemampuan militer dan penangkalan saja, namun juga terhadap seluruh struktur yang 

mengatur hubungan antar negara. Balance of power juga diartikan sebagai kemampuan dari 

entitas politik tertentu untuk memaksakan kehendaknya kepada pihak yang lain. Konsep 

balance of power juga menggambarkan bagaimana negara menangani masalah keamanan 

nasional dalam konteks pergeseran aliansi. Keseimbangan konsep kekuasaan dalam 

hubungan antar negara dapat dinyatakan dalam hal persamaan kekuasaan. Faktor-faktor dari 

kedua sisi persamaan ini mungkin kurang seimbang atau karena pihak pertama memiliki 



 
 

16 
 

kekuatan yang lebih besar dibandingkan pihak yang lain. Karena negara-negara  berkuasa 

dan berusaha untuk memaksimalkan kepentingan nasional masing-masing sehingga 

keseimbangan kekuasaan biasanya berada dalam kondisi yang tidak stabil (Jack C. Plano & 

Roy Olton, 1988). 

 Adanya konflik yang terus berlangsung di Suriah, Libya, Yaman, Irak, dan sekitarnya 

menempatkan kawasan Timur Tengah sebagai kawasan paling berbahaya di dunia. Dari 162 

negara yang diukur dengan Indeks Perdamaian Global, Suriah, Irak, Afghanistan, Sudan 

Selatan, Republik Afrika Tengah, berturut-turut menjadi negara yang memiliki tingkat 

keamanan terendah di dunia. Indeks ini dihitung berdasarkan 23 indikator kuantitatif dan 

kualitatif yang mencakup tiga indikator terbesar, yaitu tingkat keamanan di masyarakat, 

konflik domestik dan internasional, dan seberapa tinggi militerisasi (“Timur Tengah, 

Kawasan Paling Berbahaya ,” 2016). Posisi geografis Timur Tengah yang sangat strategis 

yang menghubungkan bagian Timur dan Barat selama ini diklaim sebagai pusat utama 

konflik. Teori besar yang dikemukakan oleh Karl Haushoffer dan Mc Kinder yang 

menempatkan kawasan ini sebagai “heart-land” menjadikan pusaran konflik Perang Dunia 

I berpusat di Eropa dan menyebar ke kawasan Timur Tengah. Siapa yang menguasai Timur 

Tengah, maka ialah yang akan menguasai dunia (Surwandono, 2013). 

 Kawasan Timur Tengah merupakan salah satu kawasan yang dianggap eksplosif di 

dunia. Timur Tengah juga merupakan kawasan yang sangat luas dan memiliki sumber daya 

yang melimpah, terutama minyak. Negara-negara Teluk menjadi penopang dalam 

memberikan kebutuhan energi bagi negara di dunia. Beberapa negara yang kaya akan 

minyak seperti Arab Saudi dan negara-negara Teluk, seperti Bahrain, Qatar, Uni Emirat 

Arab, Kuwait, dan Oman cenderung memihak ke negara-negara Barat. Berbeda dengan 

negara-negara lainnya seperti Syria, Aljazair, Libya, dan Mesir yang memiliki sumber 
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minyak lebih sedikit dibandingkan negara-negara yang berada di Teluk. Iran memiliki 

cadangan gas alam terbesar kedua di dunia, setelah Rusia. Namun, tidak memiliki 

infrastruktur untuk meningkatkan ekspor yang saat ini terbatas ke Irak dan Turki. Turki juga 

melakukan impor minyak dari Rusia pada tahun ini seiring untuk menjalin kerja sama bisnis 

dengan Rusia. Sehingga, negara-negara yang memiliki jumlah minyak lebih banyak intensif 

melakukan ekspor minyak yang kemudian dapat memengaruhi kebijakan luar negeri 

terhadap negara Barat.  

Adanya konsep keseimbangan kekuatan dapat dijelaskan dengan mengidentifikasi 

negara-negara yang terlibat di dalamnya serta masalah-masalah yang terkandung di 

dalamnya. Perkembangan hubungan normalisasi yang terbuka antara Israel dan beberapa 

negara Teluk Arab telah muncul sebagai dinamika baru yang signifikan di Timur Tengah 

pada abad ke-21. Kawasan yang dilanda pergolakan dan perang saudara yang meluas, 

perubahan sikap geopolitik, dan persaingan antara aliansi yang berusaha memperluas 

pengaruh mereka, dinamika ini secara khusus menjadi strategi yang strategis untuk sisi 

Teluk. Meskipun hubungan formal antara Israel telah lama tertahan oleh konflik Israel-

Palestina, kapasitas gerakan nasional Palestina              yang semakin berkurang untuk memengaruhi 

politik regional telah memberikan keleluasaan bagi negara-negara Teluk untuk 

memprioritaskan kepentingan nasional mereka dibandingkan dengan kepentingan “Arab” 

(Omar Rahman, 2021). 

 Sejak berdirinya 23 tahun setelah kemerdekaan Israel, Uni Emirat Arab tidak pernah 

terlibat dalam peperangan dengan Israel, namun kebijakan serta sikap Uni Emirat Arab 

menunjukkan ketidaksepahaman dengan Israel. Lalu, sejak berdirinya Gulf Cooperation 

Council (GCC) pada tahun 1981, negara-negara anggota GCC yang terdiri dari Bahrain, 

Kuwait, Oman, Qatar, Arab Saudi, dan Uni Emirat Arab mengambil sikap yang jelas dalam 
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kebijakan Israel terhadap Palestina dan ikut mengupayakan penyelesaian konflik Israel 

Palestina. Uni Emirat Arab juga mengecam berbagai kebijakan yang dibentuk oleh Israel 

terhadap Palestina. Uni Emirat Arab juga merupakan anggota dari Liga Arab. Negara 

anggota Liga Arab mempunyai kebijakan luar negeri untuk memboikot Israel dimana warga 

negara anggotanya tidak diperbolehkan untuk melakukan jual beli, maupun aktivitas bisnis 

dengan pemerintah Israel termasuk dengan warga Israel. Mereka juga memperluas 

pemboikotan utama ke negara maupun di seluruh dunia yang memiliki hubungan dengan 

Israel serta melarang negara anggota Liga Arab dan warga negaranya menjalin bisnis dengan 

perusahaan-perusahaan yang telah ditetapkan oleh Kantor Liga Arab sebagai daftar hitam 

(Khairunnisa Yasir, 2021).  

 Pasca perang pada tahun 1973, beberapa negara Arab mulai membuka negosiasi 

perdamaian, terutama negara-negara Arab yang berbatasan langsung dengan Israel. Adanya 

upaya damai yang dilakukan negara-negara Arab menghasilkan Inisiatif Perdamaian Arab 

(IPA) atau Arab Peace Initiative pada tahun 2002 dalam pertemuan Liga Arab untuk 

menyelesaikan konflik Israel dan Palestina. Inisiatif ini diusulkan dengan pengajuan bahwa 

konflik Israel dan Palestina tidak dapat diselesaikan secara tuntas dengan mengabaikan 

konteks regionalnya (Broto Wardoyo & Rizal Valentino, 2022). Arab Saudi menjadi pelopor 

pada Inisiatif Perdamaian Arab, yang kemudian menjadi simbol penyusunan yang diusulkan 

dalam hubungan Arab dengan Israel: Pertama negara Palestina di perbatasan pada tahun 

1967 dan normalisasi hubungan dengan seluruh dunia Arab. Arab Saudi merupakan bagian 

dari poros negara-negara yang memiliki pemikiran sama untuk mengejar tujuan kebijakan 

luar negeri yang terkoordinasi serta berbagi strategi dengan Uni Emirat Arab dan Bahrain 

mengenai hubungan dengan Israel (Omar Rahman, 2021). 
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 Adanya penandatangan mengenai kesepakatan normalisasi hubungan diplomatik 

pada 15 September 2020 yang dilakukan Uni Emirat Arab (UEA) dan Israel dimana Uni 

Emirat Arab diwakili oleh Menteri Luar Negeri dan kerja sama internasional Abdullah bin 

Zayed al-Nahyan dan Israel diwakili oleh Perdana Menteri Benjamin Netanyahu. 

Penandatangan ini berlangsung di Gedung Putih yang ditengahi oleh Presiden Amerika 

Serikat Donald Trump. Sebelumnya, pada 13 Agustus 2020 Presiden Amerika Serikat Donald 

Trump mengumumkan perjanjian mengenai kesepakatan perdamaian untuk menormalisasi 

hubungan antara Uni Emirat Arab (UEA) dengan Israel yang disebut dengan Perjanjian 

Abraham (Abraham Accord). Sebelum Uni Emirat Arab, Mesir dan Yordania lebih dahulu 

menjalin hubungan diplomatik dengan Israel. Dengan demikian, Uni Emirat Arab menjadi 

negara ketiga yang menjalin hubungan diplomatik dengan Israel. 

 Perjanjian yang terjadi antara Uni Emirat Arab dan Israel mendapatkan respons yang 

beragam dari negara lain, seperti Kanada, Inggris, Mesir, dan Bahrain yang menyambut baik 

terhadap perjanjian tersebut. Namun, ada juga negara yang mengkritik terhadap perjanjian 

tersebut, seperti Oman, Iran, Turki, dan Qatar. Presiden Palestina Mahmoud Abbas 

menanggapi perjanjian tersebut dengan mengumpulkan para pemimpin Palestina, termasuk 

pimpinan Komite Pusat Fatah dan Komite Eksekutif Palestine Liberation Organization 

(PLO). Hasil dari pertemuan tersebut adalah otoritas Palestina di Tepi Barat dan 

kepemimpinan Hamas di Gaza mengumumkan penolakan penuh atas keputusan Uni Emirat 

Arab. Bahkan, PLO menarik duta besarnya untuk Abu Dhabi dan menyerukan kepada 

Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) Liga Arab dan Organisasi Kerja sama Islam (OKI) untuk 

menolak kesepakatan tersebut (Raden Mas Try Ananto Djoko Wicaksono, 2020b).  

 Tidak dapat dipungkiri bahwa adanya kesepakatan normalisasi hubungan antara Uni 

Emirat Arab dan Israel berkaitan erat dengan kepentingan Donald Trump sebagai Presiden 
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Amerika Serikat. Adanya kepentingan Donald Trump tersebut berkaitan dengan pemilihan 

Presiden Amerika Serikat yang diadakan pada November 2020. Trump berusaha untuk 

memenangkan kembali pemilihan presiden Amerika Serikat serta membutuhkan banyak 

dukungan suara termasuk dari masyarakat yang mendukung kebijakannya di Timur Tengah 

karena dukungan masyarakat terhadap Donald Trump mulai menurun yang disebabkan oleh 

kebijakannya yang tidak efektif dalam penanganan COVID-19 dan meluasnya unjuk rasa 

terkait rasisme. Namun, terlepas dari kepentingan Trump untuk pemilihan presiden tersebut, 

dukungan yang ia berikan terhadap normalisasi hubungan Uni Emirat Arab dan Israel tidak 

dapat dipisahkan dari kebijakan presiden AS yang lebih memihak kepada Israel, khususnya 

dalam isu Palestina.  

 Sebelum negara-negara Arab memulai menjalin hubungan diplomatik dengan Israel, 

sejak dulu hubungan mereka dibatasi oleh tembok yang kuat karena adanya faktor perbedaan 

ideologi antara Islam dan Yahudi serta adanya sejarah kolonialisme yang menjadikan 

pemetaan konflik antara Islam dan Yahudi di Timur Tengah yang belum selesai. Kemudian, 

pada akhir 2020, beberapa negara termasuk Uni Emirat Arab mengumumkan diri bahwa 

telah menormalisasi hubungan diplomatik  dengan Israel. Tentunya normalisasi hubungan 

diplomatik ini tidak terlepas dari campur tangan Amerika Serikat. Presiden Amerika Serikat 

Donald Trump menyatakan bahwa normalisasi hubungan diplomatik dengan Israel ini 

merupakan kesepakatan politik terhebat di dunia (Yulia Rimapradesi & Ahmad Sahide, 2021).   

 Kemudian pada 2019, Uni Emirat Arab dan Israel telah mencapai kesepakatan 

transaksi dalam kerja sama intelijen sejak dekade lalu sebesar 3 miliar dollar AS. Israel juga 

memiliki rencana untuk berpartisipasi secara besar-besaran di pameran perdagangan dan 

investasi, Expo 2020 di Dubai pada 20 Oktober 2020. Namun, acara tersebut baru 

dilaksanakan pada Oktober 2021, karena meningkatnya wabah COVID-19 (Musthafa Abd 
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Rahman, 2020). Hubungan antara Uni Emirat Arab dan Israel seringkali dipengaruhi oleh 

posisi mereka di poros kekuasaan politik (political axes of power). Sebelum adanya rencana 

kesepakatan normalisasi hubungan diplomatik antara Uni Emirat Arab dan Israel, kedua 

negara telah menjalin hubungan kerja sama di berbagai bidang, seperti ekonomi dan 

keamanan. Keterbatasan kerja sama yang ada di bidang-bidang tersebut sebagian besar 

dilakukan melalui forum multilateral (Raden Mas Try Ananto Djoko Wicaksono, 2020).   

 Palestina menganggap bahwa kesepakatan antara Uni Emirat Arab dan Israel 

merupakan pengkhianatan terhadap perjuangan mereka. Iran dan Turki juga mengecam 

keras atas normalisasi hubungan diplomatik yang dilakukan oleh UEA dan Israel. Keduanya 

beranggapan bahwa UEA berkhianat atas perjuangan Palestina untuk memperoleh 

kemerdekaan dari Israel. Sedangkan, Amerika Serikat beranggapan bahwa kesepakatan 

antara UEA dan Israel merupakan suatu jalan menuju kemajuan Timur Tengah. Amerika 

Serikat berharap negara – negara arab lain dapat mengikuti jejak UEA (Simela Victor 

Muhammad, 2020). Organisasi Kerja sama Islam (OKI) mengeluarkan pendapat bahwa 

tidak akan ada normalisasi hubungan dengan Israel sampai negara itu mengakhiri 

pendudukannya atas tanah Arab dan Palestina. Sekretaris Jenderal OKI, Yousef Al-

Othaimeen mengatakan bahwa membangun hubungan normal antara negara – negara 

anggota organisasi dan negara pendudukan Israel tidak akan tercapai sampai akhir 

pendudukan Israel atas tanah Arab dan Palestina yang diduduki sejak 1967, termasuk al-

Quds (Rhany Chairunissa Rufinaldo, 2020).  

  Sejak 1967, Israel mengumumkan tidak akan kembali ke batas-batas di tepi barat dan 

Gaza. Namun, pada bulan Mei 2020 secara terang-terangan menyatakan rencananya untuk 

menduduki tepi barat. Warga Palestina yang berada di tepi barat dan Gaza sangat 

mengkritik kesepakatan normalisasi hubungan diplomatik UEA-Israel dan melihatnya 
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sebagai pengkhianatan atas hak-hak mereka. Mereka juga memasang spanduk yang 

bertuliskan “pengkhianatan” dan “tidak untuk  normalisasi dengan penjajah” yang dipasang 

di seluruh wilayah Palestina. Otoritas negara Palestina dengan jelas menanggapi untuk 

menolak berbagai transaksi. Adanya kesepakatan normalisasi ini dapat memengaruhi masa 

depan kedaulatan Palestina dan melegitimasi pendudukan Israel (Dharika Athray et al., 

2020). 

 Salah satu alasan utama yang membuat Uni Emirat Arab melakukan normalisasi 

hubungan dengan Israel yaitu janji Israel untuk menghentikan aneksasi di tepi barat. 

Namun, pernyataan tersebut berubah dengan Israel mengaku hanya akan 

menangguhkannya saja dan tidak berencana untuk menghentikannya (CNN Indonesia, 

2020). Pimpinan Palestina beranggapan bahwa kesepakatan normalisasi hubungan 

diplomatik UEA-Israel merupakan bentuk pengkhianatan atas Al-Aqsa, Yerusalem, dan 

perjuangan masyarakat Palestina. Lebih lanjut, beliau menganggap bahwa Uni Emirat Arab 

secara tidak langsung mengakui Yerusalem sebagai ibu kota Israel. Selain itu, alasan utama 

mengenai pemberhentian aneksasi tepi barat melalui normalisasi hubungan dinilai hanya 

berupa argumen saja (Muhammad Nur Fahmi & Julio Alifiansyah, 2020). 

 Perjanjian Abraham (Abraham Accord) adalah titik awal untuk visi yang baru dan 

dapat dicapai untuk masa depan Timur Tengah. Uni Emirat Arab percaya bahwa perjanjian 

tersebut merupakan langkah penting untuk menuju era keamanan dan stabilitas. Selain itu, 

menjalin hubungan dengan Israel dalam isu – isu regional menunjukkan potensi besar dalam 

bidang diplomatik, sains, budaya, dan ekonomi. Akan tetapi, proses hubungan bilateral 

dengan Israel secara langsung akan membutuhkan banyak tahap. Namun, upaya untuk 

mewujudkan potensi perjanjian itu bergerak dengan cepat. Setelah penandatanganan 

perjanjian tersebut, UEA dan Israel mulai bekerja sama untuk memperluas dan mendalami 
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penelitian serta perawatan terhadap COVID-19. Melalui kesepakatan ini, Uni Emirat Arab 

dan Israel berupaya untuk menggalang upaya global untuk memperkuat perdamaian, 

keamanan, dan kemakmuran di Timur Tengah dan sekitarnya (UNITED ARAB EMIRATES 

MINISTRY OF FOREIGN AFFAIRS & INTERNATIONAL COOPERATION, 2021). 

 Dari uraian diatas yang membahas politik di kawasan Timur Tengah terutama 

hubungan diplomatik antara Uni Emirat Arab dan Israel yang dipengaruhi oleh 

keseimbangan kekuatan tertentu, ini menjadi salah satu hal yang harus tetap menjadi fokus 

perhatian peneliti dan pengambil kebijakan. Adanya normalisasi hubungan diplomatik Uni 

Emirat Arab dan Israel ini menjadi perhatian di kawasan Timur Tengah yang menyatakan 

situasi ini dapat menimbulkan perdamaian di kawasan Timur Tengah. Dengan adanya 

permasalahan ini, penulis tertarik untuk membahas keseimbangan kekuatan seperti apa yang 

akan terbentuk di kawasan Timur Tengah pada normalisasi hubungan diplomatik Uni Emirat 

Arab dan Israel. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah yang diangkat oleh peneliti berdasarkan latar belakang 

diatas ialah apa keseimbangan kekuatan yang terbentuk di kawasan Timur Tengah dari 

normalisasi hubungan diplomatik Uni Emirat Arab dan Israel? 

1.3 Tujuan Penelitian 

      Adapun tujuan dalam melakukan penelitian terhadap pembahasan ini yaitu untuk 

mengidentifikasi keseimbangan kekuatan baru yang terjadi di kawasan Timur Tengah dalam 

normalisasi hubungan diplomatik Uni Emirat Arab dan Israel. 

1.4 Manfaat Penelitian 
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      Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan untuk para Akademisi 

Program Studi Ilmu Hubungan Internasional terkait keseimbangan kekuatan baru yang 

terjadi di kawasan Timur Tengah dalam normalisasi hubungan diplomatik Uni Emirat Arab 

dan Israel.  
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